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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian tahun 2015 sedang mengarah pada persaingan
usaha di berbagai negara di dunia. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015
mencapai 4,67% yang didapat dari pembelanjaan domestik yang bertahan tinggi
(www.bps.go.id). Kondisi tersebut membawa pengaruh perusahaan untuk semakin
meningkatkan keunggulan kompetitif agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya.

Perusahaan membuat laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan
gambaran mengenai kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya
perusahaan selama satu periode. Laporan keuangan yang disajikan pada suatu
perusahaan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada pengguna laporan
keuangan karena informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan merupakan
salah satu sumber informasi penting bagi pihak internal seperti direktur, dewan
komisaris, dan karyawan. Pihak eksternal meliputi investor dan kreditor umumnya
membutuhkan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pemberian kredit dan keputusan investasi pada suatu perusahaan.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2014) dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan, tujuan

dari laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
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kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
pengguna dalam pengambilan keputusan. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila
laporan keuangan suatu perusahaan dapat menggambarkan kondisi keuangan
suatu ‘entitas yang meliputi aset, kewajiban, pendapatan dan beban, termasuk
keuntungan atau kerugian yang dialami entitas tersebut.

Menurut Weygandt, dkk (2013) laporan keuangan suatu perusahaan harus
berkualitas yang memenuhi empat karakteristik kualitatif yaitu dapat
dibandingkan, dapat diverifikasi, relevan dan berguna, dan dapat dipahami.
Karakteristik pertama yaitu laporan keuangan harus dapat dibandingkan dengan
laporan keuangan pada periode sebelumnya. Selain itu, karakteristik kedua yaitu
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji kebenarannya.
Informasi dalam laporan keuangan harus dapat berguna sebagai dasar
pengambilan keputusan sehingga memenuhi karakteristik ketiga. Karakteristik
keempat yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami
dan dapat diinterpretasikan oleh pengguna laporan keuangan.

Menurut Dewi, dkk (2014) fokus utama dalam laporan keuangan adalah
informasi laba. Informasi laba menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan
suatu perusahaan selama satu periode. Bagi kreditur dan investor, informasi laba
membantu mereka dalam melihat kinerja perusahaan, memprediksi laba di masa
yang akan datang, memperhitungkan risiko atau pinjaman pada perusahaan.

Salah satu prinsip yang berhubungan dengan informasi laba dan laporan
keuangan adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan

suatu tindakan hati-hati yang dilakukan manajemen dalam menentukan jumlah
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laba perusahaan. Menurut Godfrey, et al. (2010) menyatakan konsep
konservatisme akuntansi berarti beban harus dialokasikan sesegera mungkin,
sedangkan pendapatan tidak dapat diakui sampai ada kemungkinan pendapatan
benar-benar diterima. Hal ini tentu mengakibatkan beban akan cenderung tinggi
dan pendapatan akan cenderung rendah dalam laporan keuangan perusahaan.

Kebebasan manajemen dalam memilih metode akuntansi untuk menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK adalah salah satu perbedaan dari hasil laporan
keuangan antar perusahaan, seperti yang dikatakan Oktomegah (2010). Oleh
karena itu, tingkat konservatisme akuntansi di setiap perusahaan juga berbeda.
Seorang manager di perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian, diharapkan
menerapkan prinsip akuntansi konservatif untuk menghindari optimisme
berlebihan dari manajemen dan pemilik perusahaan.

Prinsip konservatisme masih mendapat beberapa kritikan. Salah satu kritik
yang sering muncul adalah pengaruh penerapan prinsip konservatisme terhadap
hasil laporan keuangan. Haniati dan Fitriany (2010) menyatakan apabila dalam
penyusunan laporan keuangan metode yang digunakan perusahaan berdasarkan
prinsip konservatisme, maka hasilnya akan cenderung tidak sesuai dengan
kenyataan dan bias sehingga tidak dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi risiko perusahaan. Kondisi seperti ini tentu bertentangan dengan
empat karakteristik Kkualitatif laporan keuangan, sehingga laporan keuangan
dianggap tidak berguna karena bersifat bias atau tidak menggambarkan kondisi

perusahaan yang sesungguhnya.
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Konservatisme dapat dijelaskan dari perspektif teori keagenan. Dalam
teori keagenan terdapat pemisahan antara pihak agen dan prinsipal, yang dapat
memunculkan konflik dan mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Pihak
manajemen sebagali agen yang mempunyai tujuan tertentu misalnya untuk
mendapat bonus, akan cenderung menyusun laporan keuangan dengan laba yang
besar atau dapat disebut dengan manajemen laba. Untuk hal tersebut, maka
konservatisme akuntansi dapat diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi manajemen dalam melakukan
tindakan konservatisme, diantaranya adalah struktur kepemilikan manajerial.
Struktur kepemilikan managerial merupakan saham dari suatu perusahaan yang
dimiliki oleh pihak manajemen dan direksi dalam perusahaan. Dengan
meningkatkan kepemilikan manajerial, maka manajemen akan termotivasi untuk
meningkatkan Kinerjanya sehingga hal ini akan berdampak baik pada perusahaan
serta memenuhi keinginan dari pemegang saham lainnya.

Besar kecilnya struktur kepemilikan saham, dapat mempengaruhi
kebijakan dan pengambilan keputusan perusahaan. Bila kepemilikan manajerial
lebih tinggi dibanding pihak eksternal, maka perusahaan akan cenderung
menggunakan metode yang konservatif karena perusahaan tidak mementingkan
laba tetapi kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang dan sebaliknya, jika
kepemilikan manajerial rendah maka manajemen akan cenderung kurang
konservatif yang berakibat pada pelaporan laba yang tinggi demi mendapatkan

keuntungan atas laba yang dilaporkan. Berdasarkan penelitian terdahulu, Dewi
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dan Suryanawa (2014) dan Ramadhoni (2014) menyatakan kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan positif pada tingkat konservatisme.

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya tentu memerlukan dana yang
cukup agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Dana tersebut
dapat diperoleh dengan cara memasukkan modal baru dari pemilik perusahaan
atau melakukan pinjaman ke pihak di luar perusahaan. Pada saat perusahaan
melakukan pinjaman kepada pihak eksternal maka akan timbul utang sebagai
konsekuensi dari pinjamannya tersebut dan dapat menimbulkan financial
leverage.

Leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai
oleh utang. Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan DER (Debt to
Equity Ratio). Debt to Equity Ratio menggambarkan perbandingan antara total
utang dan total ekuitas dalam suatu perusahaan. Pengaruh leverage terhadap
konservatisme akuntansi ditunjukkan dengan perbandingan antara pembiayaan
atau pendanaan melalui utang dan ekuitas dengan keuntungan atau kerugian yang
dihasilkan perusahaan. Semakin besar total utang atau pinjaman yang ingin
diperoleh perusahaan, maka penyajian laporan keuangan menjadi tidak
konservatif. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin menunjukkan Kinerja yang baik
pada pemberi pinjaman, agar pemberi pinjaman dapat meyakini kemampuan
perusahaan untuk mengembalikan pinjaman pada saat jatuh tempo. Dalam hal ini,
perusahaan harus dapat mengelola dana pinjamannya dengan baik sehingga dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Berdasarkan

penelitian terdahulu, Noviantari dan Ratnadi (2015) dan Wulandari (2014)
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menyatakan leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme
akuntansi.

Keberlangsungan hidup perusahaan dalam kondisi keuangan yang sulit,
tergantung dari bagaimana perusahaan menyikapi keadaan ekonominya. Jika
perusahaan dapat menyikapi keadaan ekonomi yang buruk dengan keputusan
yang tepat, maka perusahaan tersebut bisa bertahan. Tetapi jika perusahaan tidak
dapat menyikapi keadaan ekonomi yang buruk, maka perusahaan akan sulit untuk
bertahan. Ketidakmampuan perusahaan dalam menghadapi kondisi keuangan
yang memburuk dapat membuat investor merasa khawatir atas munculnya gejala
kebangkrutan (Financial distress) dalam perusahaan tersebut.

Financial Distress merupakan kondisi keuangan suatu perusahaan yang
mengalami  penurunan.  Untuk meminimalkan dan mengatasi terjadinya
kebangkrutan, perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan perusahaan. Salah
satu model prediksi kebangkrutan perusahaan adalah Altman z-score. Altman
menggunakan lima rasio keuangan yang diperuntukkan bagi perusahaan go public
yaitu Modal Kerja terhadap Total Aset, Saldo Laba terhadap Total Aset, Laba
Bersih sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aset, Nilai Pasar Ekuitas
terhadap Total Utang, dan Penjualan terhadap Total Aset. Dari hasil perhitungan
akan diperoleh nilai Z (Z-Score) yang dapat menggambarkan posisi keuangan
perusahaan apakah dalam kondisi sehat, rawan atau kondisi kebangkrutan
(Mastuti, 2013).

Semakin tinggi nilai dari rasio-rasio tersebut, maka akan semakin tinggi

nilai Z-Score. Semakin tinggi nilai Z-Score maka potensial bangkrut perusahaan
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akan rendah. Jika nilai z score > 2,99 maka perusahaan akan diklasifikasikan
sebagai perusahaan sehat (Mastuti, 2013). Perusahaan dengan potensial
kebangkrutan rendah (perusahaan sehat) akan diminati oleh investor karena
memiliki prospek yang baik kedepannya. Oleh karena itu investor akan tertarik
untuk menanamkan modalnya pada saham perusahaan tersebut, sehingga tingkat
kesulitan keuangan yang rendah akan mendorong manajemen menaikkan tingkat
konservatisme akuntansi. Sebaliknya, tingkat kesulitan keuangan yang tinggi akan
mendorong manajemen untuk menurunkan tingkat konservatisme akuntansi.
Nugroho (2012), Ramadhoni (2014), Dewi dan Suryanawa (2014) menyatakan
bahwa tingkat kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap konservatisme
akuntansi.

Kepemilikan publik merupakan jumlah saham yang dimiliki publik dalam
suatu perusahaan. Kepemilikan publik diukur dengan membandingkan jumlah
saham yang dimiliki publik dan jumlah saham yang beredar dalam suatu
perusahaan. Manajemen melaporkan Jlaba perusahaan untuk memberikan
informasi ke berbagai pihak tentang hasil kinerja manajemen yang pada umumnya
tercermin dari laba perusahaan. Pengaruh kepemilikan publik terhadap
konservatisme akuntansi dapat dilihat dari semakin tinggi kepemilikan publik
berarti semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi. Tingginya tingkat
kepemilikan publik “menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat yang
menanamkan modalnya di perusahaan. Semakin besar modal yang ditanamkan
oleh investor, perusahaan akan semakin konservatif dalam melaporkan labanya.

Semakin rendah kepemilikan publik, semakin rendah pula tingkat konservatisme
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yang diterapkan oleh manajemen. Hal ini disebabkan karena manajemen dalam
perusahaan ingin mendapat keuntungan dari laba yang dihasilkan sehingga hanya
mementingkan kenaikan laba dalam perusahaan dan dapat menurunkan tingkat
konservatisme akuntansi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi, dkk
(2014), Ardina dan Januarti (2012) menyatakan bahwa struktur kepemilikan
publik berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan Dewi
dan Suryanawa (2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah:

1. Penambahan variabel independen
Penelitian ini mengikutsertakan variabel kepemilikan publik. Penambahan
variabel sebagai bentuk pengembangan yang disarankan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi dan Suryanawa (2014).

2. Perubahan periode penelitian
Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2012-
2014, sedangkan penelitian pada periode sebelumnya tahun 2009-2011.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang
diberikan  judul “PENGARUH KEPEMILIKAN MANAGERIAL,
LEVERAGE, FINANCIAL DISTRESS DAN KEPEMILIKAN PUBLIK
TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI” (Studi pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014).
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1.2 Batasan Masalah

Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan konservatisme akuntansi.
Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan kepemilikan manajerial,
leverage diproksikan dengan debt to equity ratio, financial distress dengan model
Altman Z-score dan kepemilikan publik. Objek penelitian menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel
perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan manufaktur pada sektor industri dasar
dan kimia, sektor aneka industri dan sektor barang konsumsi. Periode penelitian

yang dilakukan adalah selama 3 tahun dari tahun 2012-2014.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan managerial berpengaruh terhadap konservatisme

akuntansi?

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

3. Apakah financial distress yang diukur dengan model Altman Z-Score
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

4. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris:
1. Pengaruh kepemilikan managerial terhadap konservatisme akuntansi

2. Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi
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3. Pengaruh financial distress yang diukur dengan model Altman Z-Score
terhadap konservatisme akuntansi

4. Pengaruh kepemilikan publik terhadap konservatisme akuntansi

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, diantaranya:

1. Bagi Investor
Dapat memberikan informasi dalam pengambilan keputusan terutama pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan melihat tingkat
konservatisme yang diterapkan perusahaan tersebut.

2. Bagi Kreditur
Dapat memberikan informasi dalam pengambilan keputusan pemberian kredit
terutama pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan melihat
tingkat konservatisme yang diterapkan perusahaan tersebut.

3. Bagi Perusahaan
Mampu memberikan pemahaman bagi pihak yang berkepentingan dalam
perusahaan untuk mengatasi masalah keagenan dengan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan pengetahuan
mengenai pengaruh kepemilikan managerial, leverage, financial distress, dan

kepemilikan publik terhadap konservatisme akuntansi.
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1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis terhadap penelitian ini, maka

sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penelitian.

TELAAH LITERATUR

Bab ini terdiri dari pembahasan secara rinci terkait dengan
kepemilikan managerial, leverage, financial distress, dan kepemilikan
publik dari berbagai Jurnal, Penelitian Terdahulu, Perumusan
Hipotesis yang akan diuji, dan Model Penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri atas Gambaran Umum Objek Penelitian, Metode
Penelitian, Variabel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Pengambilan Sampel, dan Teknik Analisis Data yang digunakan

untuk pengujian hipotesis.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri atas deskripsi penelitian berdasarkan data yang
dikumpulkan, pengujian dan analisis hipotesis, serta pembahasan hasil

penelitian.

Pengaruh Kepemilikan Managerial..., Viola, FB UMN, 2016



BABYVY  SIMPULAN

c
(]
4
L —
(1]
%]
[3+]
=]
©
(@]
3
>
c
[
S

I IVERSITAS

N
U
U

TIMEDIA
ANTARA

L
S

U
M
N





